
BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis 

kemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan:

Dengan diterapkannya BSC sebagai alat penerapan strategi 

dengan KPI sebagai alat bantu pada PT. Bank ANDA, dapat 

diketahui berhasil atau tidaknya penerapan strategi pada perusahaan. 

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, dilihat dari daftar 

absensi karyawan dan rate replacement dapat diketahui bahwa 

strategi perusahaan telah berhasil. Baik untuk absensi karyawan 

maupun rate replacement semakin tahun semakin menurun. Hal 

tersebut dapat berdampak baik bagi perspektif proses bisnis internal.

Pada perspektif proses bisnis internal yang dijadikan sebagai 

tolok ukur adalah proses inovasi dan pada proses operasi. Pada 

proses inovasi, PT. Bank ANDA telah berhasil untuk meningkatkan 

mutu jasanya untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya. Pada proses 

operasi dilihat berdasarkan jam kerja bagian pemasaran. Dengan 

adanya motivasi dan semangat yang tinggi dari karyawan, jumlah 

jam kerja karyawan terutama bagian pemasaran dapat dilakukan 

dengan maksimal. 

Pada perspektif pelanggan yang dijadikan sebagai tolok ukur 

keberhasilan dalam penerapan strategi adalah akuisisi pelanggan. 
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Dapat dilihat bahwa dengan perhitungan tersebut dapat diketahui 

jumlah nasabah baru PT. Bank ANDA meningkat. Hal tersebut tidak 

lepas dari pengaruh perspektif proses bisnis internal. Keberhasilan 

perusahaan dalam berinovasi dan motivasi kerja para karyawan, 

dapat mempengaruhi jumlah calon nasabah PT. Bank ANDA. Tentu 

saja perspektif ini akan dapat mempengaruhi perspektif keuangan.

Dalam perspektif keuangan, rasio ROA, NOIG, dan PM 

dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan penerapan strategi PT. 

Bank ANDA. Dapat dilihat pada ketiga rasio tersebut, bahwa terjadi 

peningkatan pada setiap tahunnya. Hal tersebut menunjukkan 

keberhasilan bagi PT. Bank ANDA dalam merancang serta 

menerapkan strategi perusahaan. Kondisi ini dipengaruhi oleh ketiga 

perspektif lainnya.

Keberhasilan pada keempat perspektif BSC PT. Bank ANDA 

menunjukkan bahwa penerapan strategi yang dilakukan oleh 

manajemen telah berhasil. Strategi yang diterapkan tersebut telah 

sesuai dengan lingkungan internal dan eksternal perusahaan, 

sehingga strategi yang diterapkan mampu membekali PT. Bank 

ANDA dalam persaingan.

5.2. Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan data 

dalam penelitian ini. Pada perspektif pelanggan yang dijadikan 

sebagai tolok ukur hanya jumlah akuisisi pelanggan. Data mengenai 

jumlah keluhan nasabah tidak penulis dapatkan. 
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5.3. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya 

adalah diharapkan untuk penelitian berikutnya, peneliti mampu 

memberikan pengukuran yang lebih yang dijadikan sebagai indikator 

pengukuran keberhasilan penerapan strategi pada perspektif 

pelanggan.
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